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Abstrak

Pakan alami terutama mikroalgae mempunyai peranan penting dalam pembenihan udang.
Manajemen kultur massal mikrolagae yang kurang tepat, dimungkinkan adanya kontaminasi bakteri
genus Vibrio. Genus vibrio merupakan bakteri patogen yang sering menyerang pada pembenihan
udang. Penyakit yang disebabkan oleh bakteri ini dapat mengakibatkan kematian larvae secara
masal di pembenihan udang. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji insidensi genus vibrio yang
berasosiasi dengan kultur massal mikrolagae dari pembenihan udang di pantai Utara Jawa Tengah.
Sebanyak 21 isolat bakteri berhasil diisolasi media kultur mikroalgae pada medium TCBS.
Berdasarkan performa morfologi dari keduapuluh satu isolat tersebut, maka enam isolat terpilih
(STDO09, STD10, STD12, STD13, STD15 dan STD20,) untuk uji Postulat Koch.

Hasil Postulat Koch menunjukkan bahwa keenam isolat tersebut mampu mengakibatkan udang
uji sakit 26,7 — 100 % dan mortalitas 3,3 — 100 %, sehingga berpotensi sebagai causative agent
vibriosis pada udang vaname. Hasil karakterisasi secara morfologi dan biokimia diperoleh bahwa
genus Vibrio yang berasosiasi dengan kultur massal mikro algae dan mampu menstimulasi vibriosis
pada pembenihan udang di pantai Utara Jawa Tengah adalah V. mimicus (STD 09). V. harveyi
(STD 10); V. parahaemolyticus (STD 12; STD 13); V. fischeri (STD 15), V. alginolyticus (STD 20 ).

Kata kunci : Mikroalgae; Genus vibrio, Udang vanamaei

PENDAHULUAN

Kultur massa mikroalgae merupakan salah satu kunci keberhasilan usaha pembenihan
udang, sebagai sumber pakan. Berbagai mikroalgae yang sering dilakukan kultur secara
massal adalah Skeletonema costatum, Chlorella sp. Chaetoceros calcitrans (Suminto dan
Hirayama, 1993; Chilamwati, 2009). Akan tetapi, kultur mikroalga tidak terlepas oleh adanya
kontaminan dari mikroorganisme atau bakteri. Suminto dan Hirayama (1993) melaporkan
bahwa bakteri yang merupakan kontaminan dalam kultur mikroalga adalah Vibrio sp,
Bacillus, Micrococcus, Moraxella, Alcalygenus, Alteromonas dan Flavobacterium. Oleh
karena itu, penangangan produksi mikroalgae, terutama kultur massal yang tidak tepat,
dimungkinkan adanya kontaminasi bakteri, khususnya genus Vibrio.

Pada praktek keseharian di panti benih udang, transmisi bakteri pathogen dari media
kultur massal pakan alami ke media pemeliharaan larvae udang dapat terjadi pada saat

pemberian pakan (Chilmawati, 2009). Oleh karena itu, apabila kontaminan dari mikroalgae
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adalah bakteri pathogen, misalnya Genus Vibrio, maka infeksi bakteri genus Vibrio yang
patogen tersebut dapat mengakibatkan kematian benih udang atau penyakit ini sering disebut
vibriosis (Kamiso, 2004). Genus vibrio ini merupakan genus dominan yang bertanggung
jawab dalam mortalitas organisme budidaya (Sung et al, 1999). Penyakit yang disebabkan
oleh bakteri ini dapat mengakibatkan kematian larvae secara masal di pembenihan udang.
Bakteri genus Vibrio, telah dilaporkan sebagai bakteri pathogen (Sharma dan
Chaturvedi, 2007). Agensia vibriosis pada udang/invertebrate tersebut adalah Vibrio
alginolyticus, V. damsela, V. charchariae, V.anguilarum, V. ordalli, V. cholerae, V.
salmonicida, V. vulnificus, V. parahaemolyticus, V. pelagia, V. splendida, V. fischeri dan V.
harveyi (Austin dan Austin, 2007). V. alginolyticus dilaporkan menginfeksi kerapu
(Sarjito et al., 2009), V. anguillarum juga telah dilaporkan telah menyerang sidat, lele, dan
rainbow trout (Schaperclaus, 1992). Menurut Chirtolite et al. (2007), V. harveyi dapat
menyebabkan penyakit udang bercahaya. Bakteri ini dilaporkan di hatchery, air laut, bak
penetasan, bak pemijahan, tangki kultur alga dan bak larva di panti pembenihan. Oleh karena
tu, Informasi mengenai genus Vibrio yang berasosiasi dengan kultur massal udang sangat
penting dalam rangka deteksi kontaminan ini dan tindakan pencegahan terhadap out break

vibriosis di pembenihan udang.

MATERI DAN METODA

Metode penelitian yang digunakan adalah eksploratif konfirmatory  (Arikunto,
2002). Enam sampel kultur massal mikro algae diperoleh dari usaha pembenihan udang di
Pantai Utara Jawa Tengah yaitu Unit Pembenihan udang di Rembang dan Jepara. Kultur
massal algae yang digunakan sebagai sampel penelitian adalah kultur massal Skeletonema
sp. dan Chlorella sp. Udang uji adalah juvenile udang sehat dengan berat berkisar antara
1-1,5 g/ekor diperoleh dari unit pembenihan udang di Jepara Jawa Tengah.

Isolasi dan purifikasi bakteri genus Vibrio dari kultur massal  mikroalgae
menggunakan metode spread plate (Harley dan Prescott, 2002). pada media TCBS. Isolasi
dilakukan di Laboratorium Terpadu Universitas Diponegoro. Duapuluh satu isolat murni
(STD 01 — STD21 ) diperoleh dari media kultur massal mikroalgae di pantai utara Jawa
Tengah. Keduapuluh satu isolat ini, kemudian disimpan dalam Nutrien Agar Trisalt (NA,
Merck) miring. Berdasarkan perfomance morphologi dari kedua puluh satu isolat (bentuk,
warna dan karakter koloni) dipilih 6 isolat ( STD 09, STD 10, STD 12, STD 13, STD 15 dan
STD 20) untuk dilakukan uji uji postulat Koch dan uji karakterisasi secara morfologi dan uji
biokimia.
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Enam isolat terpilih dikultur pada media cair zobell 2201E half strength, (Sarjito,
2010). Hasil kultur, kemudian diinjeksudang pada udang uji dengan dosis 0,1ml dengan
kepadatan bakteri 10® colony forming unit (CFU)/mL (Sarjito, 2010). Uji Postulat Koch pada
penelitian ini dilakukan terhadap 10 ekor udang /isolat dengan 3 kali ulangan. Uji ini
dilaksanakan di laboratorium Budidaya Perairan, FPIK, Universitas Diponegoro. Sebelum
uji postulat Koch, udang diaklimatisasi selama satu minggu, kemudian dianastesi
menggunakan minyak cengkeh dengan dosis 1 mL/20 L air. Pada penelitian ini bakteri
diinjeksi melalui ruas abdomen ke dua pada udang uji dengan syringe tuberculin.
Pengamatan gejala klinis atau udang sakit dan mortalitas dilakukan setiap jam, selama 96
jam pasca infeksi. Pergantian air sebesar 75 % dilakukan sebelum pemberian pakan, pada
pagi hari. Temperatur kualitas air selama pemeliharaan dapat dikatakan layak untuk
budidaya udang vannamei yaitu berkisar antara 26 — 28°C, pH 6,8 — 7,3; amoniak : 0,001 -
0,003 mg/l, dan oksigen terlarut sebesar 5 mg/I, serta salinitas 27 — 30 ppt.

Identifikasi keenam isolat bakteri Genus Vibrio dilakukan dengan pendekatan
morfologi dan biokimia mengacu pada Macfaddin (1980) dan Sarjito et al. (2008).
Selanjutnya identifikasi bakteri mengacu pada Bergey’s Manual of Determinative
Bacteriology (Holt et al. 1998); Bacteria from Fish and other Aquatic Animals : A Practical
Identification Manual (Buller (2004) dan Bacterial Fish Pathogens: Disease in Farmed and
Wild Fish (Austin dan Austin, 2007). Uji ini dilaksanakan di Balai Karantina Ikan,
Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan (BKIPM), Kelas Il Semarang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil isolasi bakteri yang berasal dari bebagai media kultur massal mikroalga dengan
media TCBS diperoleh 21 isolat bakteri. Karakter dari ke 21 isolat tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakter Isolat Bakteri yang Berasal dari Media Kultur Mikroalga berdasarkan
Warna, Bentuk serta Karakteristik Koloni

No  Kode Asal Kosentrasi | Media Bentuk Warna  Bentuk
Isolat Isolat Media
1  STDo1 Chlorella sp 10" TCBS Fillamentous Putih  Cembung
2 STDO2 Chlorella sp 10 TCBS Bulat Putih Cembung
3 STDO3 Chlorella sp 10° TCBS Bulat Putih ~ Cembung
4 STDO04 Chlorella sp 10° TCBS Bulat Putih Cembung
5 STDO5 Chlorella sp 10° TCBS Bulat Hijau  Cembung
6 STDO6 Chlorella sp 10° TCBS Irregular Hijau cembung
7 sTpDo7  Chaetocerossp 10° TCBS Bulat Hijau  Cembung
8 STDO8 Chaetoceros sp 10 TCBS Bulat Hijau Cembung
9 sTpog Nannochloropsis sp 10° TCBS Bulat Hijau Cembung
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10 STD10  Skeletonema sp. 10* TCBS Irregular Hijau  Cembung
11 sTD11  Skeletonemasp. 10* TCBS Bulat Putih  Cembung
12 STD12  Skeletonema sp. 10* TCBS Irregular Putih  cembung
13 STD13 Skeletonema sp. 10" TCBS Filamentous Putih cembung
14 STD14  Skeletonema sp. 10° TCBS Bulat Putih  Cembung
15 STD15 Skeletonema sp. 10" TCBS Irregular Kuning  Cembung
16 STD16  Skeletonema sp. 10° TCBS Bulat Hijau  cembung
17 STD17  Skeletonema sp. 10* TCBS Bulat Hijau  Cembung
18 STD18  Skeletonema sp. 10° TCBS Bulat Hijau  Cembung
19 STD19  Skeletonema sp. 10° TCBS Bulat Putih  Cembung
20 STD20  Skeletonema sp. 10° TCBS Bulat Hijau  Cembung
21 SBA21  Skeletonemasp. 10° TCBS Bulat Hijau  Cembung

Berdasarkan karakter morfologi dan asal isolat dari 21 isolat, maka dipilih 6 isolat
untuk dilakukan uji selanjutnya (Tabel 2).

Tabel 2. Enam Isolat Terpilih Berdasarkan Asal dan Perfomance Morfologi

No. Kode Media Asal Isolat Bentuk Bentuk Karakteristik
isolat Koloni Koloni Koloni
1 STD 09 TCBS  Nannochloropsis sp Bulat Hijau Cembung
2 STD 10 TCBS  Skeletonema sp. Filamentous Hiijau = Cembung
3 STD 12 TCBS  Skeletonema sp. Irregular Putih Cembung
4 STD 13 TCBS  Skeletonema sp. Irregular Kuning Cembung
5 STD 15 TCBS  Skeletonema sp. Bulat Kuning Cembung
6 STD 20 TCBS  Skeletonema sp. Bulat Kuning Cembung

Hasil uji postulat Koch dari keenam isolat terpilih disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengamatan Udang Uji sakit dan Kematian Udang selama Postulat Koch

No. Kode isolat Jumlah Udang Yang Persentase Kematian

menunjukkan Gejala (%)

Klinis
(%)

1. STDO09 100 93,3
2. STD10 26,7 6,6
3. STD12 100 100
4. STD13 33,3 26,7
5. STD 15 36,7 3,3
6. STD 20 100 96, 7

Berdasarkan Tabel 3. memperlihatkan bahwa keenam isolat mampu mengakibatkan
udang sakit 33,3 — 100 % dan kemudian mati berkisar antara 3 — 100 %. Oleh karena itu,

dapat disimpulkan bahwa keenam isolat tersebut berpotensi sebagai agensia penyebab
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vibriosis pada pembenihan udang. Gejala Kklinis gejala dari udang uji sakit antara lain

adalahhhepatopankreas pucat kemerahan, melanosis, ekor merah, kaki renang merah, tubuh

pucat, usus kosong dan ekor kehitaman dan geripis.
Hasil identifikasi secara morfologi dan biokimia (Tabel 4.) dari keenam isolat genus

Vibrio yang berasosiasi dengan kultur massal mikroalgae adalah V. mimicus (STD 09). V.
harveyi (STD 10); V. parahaemolyticus (STD 12; STD 13), V. fischeri (STD 15 ), V.
alginolyticus (STD 20).

Tabel 4. Hasil Uji Morfologi dan Biokimia Isolat STD 09; STD10, STD 12; STD 13, STD

15 dan STD 20
Isolat bakteri
Uji BioKimia | STD09 | STD10 | STD12 | STD13 | STD15 STD20
<
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@ 2 = c
7] =4 n
2 :
Morfologi
bentuk
Bentuk koloni | Circula | Circular Circular Circular Circular Circular
r
Bentuk Convex Convex Convex Convex Convex Convex
elevasi
Bentuk tepi Entrie Entrie Entrie Entrie Entrie Entrie
Media/warna | TCBS/ TCBS/ TCBS/ TCBS/ TCBS/ TCBS/
Hijau Kuning Putih Putih Kuning kuning
Morfologi sel
Gram - - - - - -
Bentuk Batang Batang Batang Batang Batang Batang
0 %NacCl + + + + + +
5 %NacCl + + + + + +
Sifat fisiologis
dan biokimia
O/F F F F F F F
Motility + + + + + +
Produksi :
Katalase + + + + + +
Oksidase + + + + + +
H,S - - - - - -
Lisin + + + + + +
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dekarboksilase
Ornithin - - - - + -
dekarboksilase
TSIA K/K A/A A/K A/K K/K AlA
Tumbuh pada + + + + + +
30°C
Indole - - - - +

Metyl-red - - - + -
Voges- - - - - - -
proskaeur
Simon citrat + + - - - -
Pemecahan - + - - - -
gelatin
Urea - - - - - -
Hidrolisis dari :
Aesculin - - - - - -
Produksi asam
dari :
Glukosa, acid - + + + - +
Lactos, acid - - - - - -
Sukrosa, acid - + + + - +
KETERANGAN :
+ 1 90% lebih strain positif
- 1 90% lebih strain negatif
ND : not determine
d :11-89% positif
v variabel

Pembahasan

Hasil penelitian diperolen bahwa keenam isolat terpilih yang mampu mengakibatkan
26, 7 -100 % udang uji sakit dan mampu mengakibatkan kematian sebesar 3,3-100 % atau
sebagai causative agent vibriosis pada udang vannamei. Sedangkan, udang uji yang diinjeksi
dengan menggunakan PBS memiliki tingkah laku yang laku normal dan kelulushidupan
100%. Oleh karena itu, keenam genus Vibrio tersebut memiliki potensi sebagai agensia
penyebab vibriois pada udang vannamei. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa genus
Vibrio yang berasosiasi dengan kultur massal mikroalgae di pembenihan udang dari pantai
utara Jawa Tengah bersifat pathogen. Hal ini diduga berkaitan kemampuan memproduksi
toksin, enzym dan haemolysin dari bakteri tersebut (Sarjito et al., 2007). Serangan genus
Vibrio, menurut Irianto (2005) bersifat septicemia, dimana efek toksin bisa menyebar ke
seluruh tubuh melalui sistem transportasi darah dalam tubuh, sehingga toksin bisa ditemukan
jauh dari tempat infeksi dan kolonisasi bakteri (Todar, 2002). Hal ini dibuktikan dengan
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terdeteksinya gejala klinis pada udang uji selama postulat Koch yaitu hepatopankreas pucat
kemerahan, melanosis, ekor merah, kaki renang merah, tubuh pucat, usus kosong dan ekor
kehitaman dan geripis. Gejala Kklinis yang terdeteksi tersebut, menurut Austin dan Austin
(2007) merupakan indikasi adanya infeksi bakteri genus vibrio. Gejala klinis yang serupa
juga telah dilaporkan pada udang yang terserang vibriosis (Soto-Rodriguez et al., 2010;
Sarjito et al., 2012).

Bakteri genus Vibrio pernah dilaporkan berasosiasi dengan mikroalgae (Suminto dan
Hirayama, 1993). Bakteri genus vibrio yang sama juga pernah dilaporkan pada pembenihan
turbot (Diggles et al., 2000). Bakteri Genus Vibrio telah dilaporkan pula berasosiasi
dengan udang (Austin and Austin, 2007; Austin, 2011; Red dan Davar, 2010). Pada
peelitian ini, hasil karakterisasi secara morfologi dan biokimia diperoleh bahwa enam isolat
bakteri yang berasosiasi dengan kultur massal mikro di pembenihan udang pantai utara Jawa
Tengah yaitu V. mimicus (STD 09). V. harveyi (STD 10); V. parahaemolyticus (STD 12;
STD 13); V. fischeri (STD 15); dan V. alginolyticus (STD 20).  Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keenam bakteri genus Vibrio (V. mimicus; V. harveyi; V.
parahaemolyticus; V. fischeri, V. alginolyticus ) yang berasosiasi dengan kultur massal
mikroalgae dari pembenihan udang di pantai utara Jawa Tengah juga bersifat pathogen. Oleh
karena itu berpotensi sebagai agensia penyebab vibriosis pada pembenihan udang. V.
mimicus biasa diketemukan di lingkungan estuarin, dan merupakan bakteri yang hidup bebas
atau berasosiasi dengan zooplankton, krustacea, moluska, penyu, dan ikan (Mizuno et al.,
2009). V, mimicus dilaporkan pula sebagai agensia penyebab vibriosis pada udang windu, P.
Monodon, (Srinivasan dan Ramasamy, 2009); lobster, P. Homarus, (Raissy et al., 2011) dan
udang vanamei (Sarjito et al., 2015). V. harveyi secara umum telah dilaporkan sebagai
bakteri patogen budidaya krustacea (Ligthner, 1996); organisme air (Gomez-Gil, 2004);
vertebrata dan invetebrata laut (Austin and Zhang, 2006). V. harveyi diketemukan
menyerang pembenihan udang yang mengakibatkan penyakit udang menyala (Vinod et al.,
2006 , Chrisolite et al., 2008) dan udang vannamei (Huang et al., 2013). V.
parahaemolyticus merupakan bakteri yang banyak ditemukan di perairan (Melky dan Salim,
2006). Akan tetapi insidensi V. parahaemolyticus sebagai agensia penyebab vibriosis juga
pernah dilaporkan pada udang vaname, L. Vannamei, (Tran et al., 2013), udang windu, P.
Monodon, (Felix etal., 2011; Tran et al., 2013); udang (Sudheesh et al., 2002), kerang dan
tiram (Rojas et al., 2011); ikan kerapu (Sarjito et al, 2009), dan kepiting (Sarjito et al.,
2014; Sarjito et al., 2016).
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V. fischeri merupakan mikroba normal yang dapat disolasi dari air laut dan merupakan
bakteri yang tidak patogen yang beasosiasi dengan organisme laut (Lamas et al., 1990).
Bakteri ini ditemukan berasosiasi dengan budidaya turbot (Scophthalmus maximus) (Montes
et al, 2003), akan tetapi tidak bersifat patogen (Montes et al, 1999). Walaupun demikian,
bakteri ini diduga menstimulasi outbreak vibriosis (Lee dan Mory, 1995). Oleh karena itu,
bakteri ini sering pula dilaporkan menyerang pada ikan dan invertebrata (Austin and Austin,
2007). V. alginolyticus biasa menyerang pada udang (Sudheesh et al., 2002); ikan dan
invertebrata (Austin and Austin, 2007). Hasil ini yang sama juga pernah dilaporkan oleh
bahwa bakteri genus Vibrio merupakan bakteri pathogen penting yang diisolasi pada media
budidaya udang (Liu et al., 2004) . Bakteri ini pernah dilaporkan menyerang pada udang di
Taiwan (Liu et al., 2004); China (Ren et al., 2013) dan India (Selvin dan Lipton , 2003).

KESIMPULAN

Hasil penelitian diperoleh bahwa genus Vibrio yang berasosiasi dengan kultur massal
mikro algae di pembenihan udang pantai utara Jawa Tengah adalah V. mimicus (STD 09).
V. harveyi (STD 10); V. parahaemolyticus (STD 12; STD 13); V. fischeri (STD 15), V.
alginolyticus (STD 20). Keenam bakteri tersebut mampu mengakibatkan udang uji sakit
26,7 — 100 % dan mortalitas 3,3 — 100 %, sehingga berpotensi sebagai agensia penyebab

vibriosis pada pembenihan udang vaname.
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